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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL SERTA AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN EKSTRAK BERTINGKAT DAUN KESUM  

(Persicaria minor (Huds.) Opiz) 

Irfan Rizky Novrianto 

1504015188 

Daun kesum (Persicaria minor (Huds.) Opiz) bermanfaat sebagai bumbu 

penyedap rasa pada makanan karena memiliki aroma yang sedap dan rasa pada 

makanan. Daun kesum mengandung senyawa flavonoid, dan gugus flavonoid 

merupakan senyawa antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan kadar 

flavonoid total serta aktivitas antioksidan dari ekstrak bertingkat daun kesum. 

Proses ekstraksi menggunakan maserasi bertingkat dengan pelarut yang memiliki 

tingkat kepolaran berbeda yaitu n-heksan, etil asetat, dan etanol 70%. Penetapan 

kadar flavonoid total dilakukan dengan spektrofotometri dan aktivitas antioksidan 

diuji dengan metode DPPH. Hasil penelitian menunjukan bahwa kadar flavonoid 

total pada ekstrak etil asetat 29,38 mgQE/g, dan ekstrak etanol 70% 85,42 

mgQE/g. Dan pada pengujian aktivitas antioksidan menunjukan nilai IC50 pada 

pelarut n-heksan 253,59 µg/ml, etil asetat 195,36 µg/ml, dan ekstrak etanol 70% 

112,46 µg/ml. Hasil menunjukan bahwa ekstrak etanol memiliki kadar flavonoid 

total tertinggi dan aktivitas antioksidan terbaik dibandingkan dengan ekstrak etil 

asetat. 

Kata Kunci : Antioksidan, Daun kesum, Ekstraksi bertingkat, Flavonoid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penggunaan tanaman sebagai bahan obat tradisional memerlukan penelitian 

ilmiah untuk mengetahui kebenaran khasiatnya. Salah satu tumbuhan yang 

menarik untuk di teliti adalah kesum (Persicaria minor (Huds.) Opiz). Tanaman 

kesum ini tumbuh di daerah tropis dan subtropis, dan telah dimanfaatkan oleh 

masyarakat sekitar sebagai bahan makanan (Dian, 2022). Tanaman kesum dikenal 

secara luas oleh masyarakat Kalimantan Barat sebagai salah satu kekayaan hayati 

yang potensial. Daun tanaman ini dimanfaatkan sebagai bumbu penyedap rasa 

atapun sayuran diberbagai masak khas dikarenakan memberikan aroma yang 

sedap dan rasa yang nikmat pada makanan (Wibowo dkk., 2008).Daun kesum 

mengandung senyawa golongan flavonoid, streoid, alkaloid, fenolik, saponin, 

tanin dan beta-karoten (Wibowo dkk., 2008).  

Flavonoid berasal dari kata flavon yang merupakan nama dari salah satu jenis 

flavonoid yang terbesar jumlahnya dan sering ditemukan di alam. Beberapa 

golongan flavonoid yang bersifat polar merupakan senyawa yang larut dalam air. 

Golongan jenis flavonoid dalam jaringan tumbuhan yang didasarkan pada sifat 

kelarutan dan reaksi warna meliputi antosianin, proantosianin, flavonol, flavon, 

glikoflavon, biflavonol, kalkon dan auron, flavonon, dan isoflavon (Markham, 

1988). Flavonoid memiliki ciri struktur dua cincin aromatik yang dihubungkan 

dengan 3 atom C, umumnya dengan ikatan atom O yang berupa ikatan oksigen 

heterosiklik (Hanani, 2015). 

Senyawa fenol memiliki ciri adanya cincin aromatik dan satu atau dua gugus 

hidroksil. Senyawa fenol yang memiliki gugus hidroksil lebih dari dua disebut 

dengan polifenol, sebagai contoh kelompok tanin, flavonoid, melanin dan lignin 

(Hanani, 2015).  

Antioksidan yang alami terkandung dalam tanaman biasanya merupakan 

senyawa fenolik atau polifenol yang dapat berupa golongan flavonoid turunan 

asam, sinamat, kumarin, tokoferol, dan asam asam polifungsional. Golongan 

flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan yaitu flavon, flavonol, flavanon, 

isoflavone, katekin, dan kalkon (Utami, 2015). Sumber-sumber antioksidan yang 
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diketahui dapat berupa antioksidan sintetis dan antioksidan alami yang berasal 

dari senyawa yang terdapat dalam tumbuhan. Sumber antioksidan alami pada 

tanaman biasanya merupakaan senyawa fenolik yang terdapat pada seluruh bagian 

tumbuhan (Sarastani dkk., 2002).  

Metode ekstraksi bertingkat merupakan pemisahan senyawa matriks sesuai 

dengan polaritas senyawa yang akan disari menggunakan dari pelarut non-polar 

hingga polar (Hanani, 2015). Ekstraksi menggunakan pelarut dengan kepolaran 

yang berbeda akan menghasilkan komponen polifenol yang berbeda sehingga sifat 

antioksidan yang di miliki oleh setiap senyawa yang diperoleh dari ekstraksi 

tersebut juga berbeda-beda (Pambayun dkk., 2007). Flavonoid merupakan 

senyawa golongan polifenol dan ditemukan terikat dengan gula membentuk 

glikosida dan bersifat polar (Anggarani, 2021). 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan penggunaan pelarut pada saat proses pemisahan secara ekstraksi 

bertingkat, pelarut-pelarut ini akan berpengaruh terhadap keberhasilan pada 

ekstraksi. Dengan demikian, dapat dirumuskan masalah yaitu : berapakah kadar 

flavonoid total serta bagaimana aktivitas antioksidan dari ekstrak bertingkat daun 

kesum? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : untuk menetapkan kadar flavonoid 

total serta aktivitas antioksidan ekstrak bertingkat, yaitu ekstrak n-heksan, etil 

asetat dan etanol 70% daun kesum 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

peroleh dari ekstrak bertingkat daun kesum dengan kadar flavonoid total serta 

aktivitas antioksidan yang optimal.  
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